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ABSTRAK

Shiva Aurora Ramadhona : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Kecamatan
V Koto Kampung Dalam

Berpikir kritis sangat penting guna menyelesaikan permasalahan
matematia yang membutuhkan proses berpikir yang mendalam. Namun, hasil tes
pada peserta didik kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis matematis peserta didik masih
tergolong rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis,
dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran PBL. Selain itu, penelitian ini juga
membandingkan kemampuan tersebut dengan peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto
Kampung Dalam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment (eksperimen
semu) dengan rancangan penelitian Non-equivalent Posttest-Only Control Group
Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 1
Kecamatan V Koto Kampung Dalam. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Simple Random Sampling sehingga terpilih kelas X.E.4 sebagai kelompok
eksperimen dan kelas X.E.5 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa tes akhir berpikir kritis matematis berbentuk soal essay. Data yang
diperoleh dianalisis dengan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji t.

Analisis data tes kemampuan berpikir kritis matematis menghasilkan P-
value sebesar 0,001. Pada ambang batas signifikan (o) 0,05, hipotesis nol (Ho)
ditolak karena P-value di bawah a. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional.

Kata kunci:  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu ilmu yang mempunyai peran penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika dapat membantu kita dalam
berpikir logis dan sistematis sehingga kita dapat menyelesaikan berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika sangat
penting untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi.

Mengingat perananan penting matematika dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, pemerintah terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui
penyempurnaan kurikulum, pengadaan dan pengembangan sarana dan prasarana
pendidikan, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. Sesuai Keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbud No 32 Tahun
2024, pembelajaran matematika membekali peserta didik dalam berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan mandiri. Kompetensi-kompetensi tersebut
sangat diperlukan agar peserta didik mampu memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi. Dengan demikian, mereka diharapkan dapat menjalani
kehidupan yang lebih baik dalam kondisi dunia yang berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Salah satu kemampuan utama yang harus dikembangkan dalam pembelajaran
matematika adalah berpikir kritis. Berpikir kritis adalah proses yang

memungkinkan peserta didik mengambil keputusan berdasarkan alasan logis dan



bukti empiris. Kemampuan ini sangat penting untuk memahami dan memecahkan
masalah matematika kompleks yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi,
dan interpretasi yang mendalam.

Menurut Zubaidah (2010), terdapat dua tahapan besar dalam berpikir Kritis
yaitu proses berpikir nalar yang dilanjutkan dengan pengambilan keputusan atau
pemecahan masalah. Penekanan pada penalaran dan pemecahan masalah ini juga
ditegaskan dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemendikbud No 32 Tahun 2024 sebagai tujuan dari pembelajaran
matematika.

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis matematis penting dimiliki oleh
peserta didik. Kemampuan ini membantu mereka mengidentifikasi inti masalah,
mencari solusi tepat, menyusun alasa yang logis, menghitung kemungkinan,
menarik kesimpulan, serta membuat keputusan yang baik dalam memecahkan
masalah matematika.

Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik apabila
mereka menunjukkan ketercapaian indikator-indikator berpikir kritis yang telah
ditetapkan oleh para ahli. Menurut Shanti, dkk (2017), indikator kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika mencakup: (1) interpretasi, yaitu
kemampuan memahami makna data atau situasi dalam permasalahan matematika;
(2) analisis, yaitu kemampuan mengidentifikasi hubungan data serta menalar
argumen; (3) evaluasi, yaitu kemampuan menemukan dan membuktikan
kebenaran/kesalahan dalam permasalahan matematika; (4) keputusan, yaitu

kemampuan membuat kesimpulan dari suatu permasalahan matematika.



Berdasarkan uraian mengenai pentingnya kemampuan berpikir kritis saat ini,
pendidik wajib mempersiapkan peserta didik untuk menguasai kompetensi
tersebut. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat berkembang melalui
kegiatan pembelajaran yang relevan, yang menggiring mereka untuk terlibat aktif
dalam proses berpikir matematis yang bermanfaat dan bermakna (Rusiyanti,
2011). Oleh karena itu, agar peserta didik aktif berpikir kritis, pendidik hendaknya
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif.

Kenyataan di lapangan menunjukkan, kemampuan berpikir Kritis tersebut
belum optimal, sehingga masih banyak peserta didik yang belum mampu berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Shanti, dkk (2017),
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika masih
rendah dan perlu dikembangkan. Begitu juga, Aulia & Mukhni (2018), Superwati,
dkk (2019), Wiska, dkk (2020), dan Fatikhah, dkk (2021) menyatakan bahwa
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik juga terlihat dari hasil tes
berpikir kritis matematis yang dilakukan pada 1 November 2024 di SMA Negeri 1
Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi
Sumatera Barat, diperoleh data masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal berpikir kritis yang diberikan. Berikut data tentang hasil tes

berpikir kritis matematis peserta didik.



Tabel 1. Hasil Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di
Kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Tahun Pelajaran
2024/2025

N Jumlah peserta didik yang memperoleh skor
SO‘;'I Indikator (%) Total
0 1 2 3
Interpretasi, menulis apa yang
. - ; 17 oran 16 oran 22 oran 5 oran
diketahui dan apa yang ditanyakan 28 330/?) 26 67%?) (36 670/(?) @ 330/?) 60
dalam soal ' ' ' '
Analisis, menuliskan metode yang
. 22 orang 26 orang 3 orang 9 orang
te_pat d_alam_menyelesalkan soal (36.67%) | (43.33%) (5%) (15%) 60
disertai penjelasan ' '
1 Evaluasi, mengaplikasikan metode
penyelesaian dengan tepat dan 22 orang 32 orang 1 orang 5 orang 60
melakukan perhitungan dengan (36,67%) | (53,33%) (1,67%) (8,33%)
benar
Keputusan, memberikan kesimpulan
: 40 orang 11 orang 5 orang 4 orang
secara Iog_ls berdasar_kan (66.67%) | (18.33%) (8,33%) (6.67%) 60
penyelesaian yang dipaparkan
Interpretasi, menulis apa yang
. - : 33 oran 12 oran 13 oran 2 oran
diketahui dan apa yang ditanyakan (55% )g (20% )g @1 67%?) @ 330/[% 60
dalam soal ' '
Analisis, menuliskan metode yang
: 36 orang 15 orang 1 orang 8 orang
te_pat dglam_menyelesalkan soal (60%) (25%) (1,67%) (13.33%) 60
disertai penjelasan ' '
2 Evaluasi, mengaplikasikan metode
penyelesaian dengan tepat dan 37 orang 17 orang 4 orang 2 orang 60
melakukan perhitungan dengan (61,67%) | (28,33%) (6,67%) (3,33%)
benar
Keputusar!, memberikan kesimpulan 44 orang 9 orang 4 orang 3 orang
secara Iog_ls berdasar_kan (73.33%) (15%) (6,67%) (5%) 60
penyelesaian yang dipaparkan

Tes kemampuan berpikir kritis dilakukan terhadap 60 peserta didik kelas X
dengan memberikan 2 buah soal. Indikator kemampuan berpikir Kritis yang
digunakan ada 4 indikator yakni: (1) interpretasi, (2) analisis, (3) evaluasi dan (4)
keputusan. Hasil tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan diberi penilaian
dengan skala 4 (0-3) tergantung bagaimana peserta didik memberikan jawaban.

Berdasarkan Tabel 1 (soal nomor 1), dari 60 peserta didik yang mengikuti tes
kemampuan berpikir kritis hanya 5 orang (8,33%) yang memperoleh skor 3 untuk
indikator interpretasi dan evaluasi, 9 orang (15%) pada analisis, dan 4 orang
(6,67%) pada keputusan. Secara garis besar, dibandingkan dengan skor 0, 1, dan

2, jumlah peserta didik yang memperoleh skor 3 jauh lebih sedikit untuk setiap




indikator. Sebaliknya, perolehan skor tertinggi ada pada peserta didik yang
mendapat skor 0 pada setiap indikator.

Pada soal nomor 2, dari 60 peserta didik yang mengikuti tes kemampuan
berpikir kritis, peserta didik yang memperoleh skor 3, juga relative sangat sedikit
dan umumnya banyak yang memperoleh skor O untuk setiap indikatornya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam masih tergolong
rendah. Berikut disajikan beberapa contoh soal dan jawaban peserta didik pada tes
awal materi Barisan dan deret.

Soal nomor 1

o &

1) ) ©) (4)

Kubus kecil yang memiliki volume 1 satuan bersusun membentuk sebuah pola
seperti pada gambar di atas. Apabila pola tersebut berakhir pada urutan ke-10
dan seluruh kubus kecil pada barisan tersebut digabungkan menjadi satu buah
bangun, menurutmu dapatkah gabungan kubus kecil tersebut membentuk
sebuah kubus yang lebih besar? Jelaskan alasan dan langkah-langkah yang
kamu gunakan!

Contoh jawaban yang diinginkan terdapat pada Lampiran 3. Berikut contoh

jawaban peserta didik untuk soal ini.

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A



Analisis berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik hanya
mampu menuliskan hal yang diketahui dan ditanya pada soal, meskipun belum
lengkap. Peserta didik belum dapat menganalisis infomasi soal, sehingga tidak
dapat melanjutkan ke tahap evaluasi dan pengambilan keputusan.

Hal ini terbukti dari jawaban peserta didik yang tidak berlandaskan konsep
matematis yang jelas dan tanpa disertai penjelasan memadai. Selain itu, peserta
didik tidak mampu menentukan metode penyelesaian yang tepat dan menunjukkan
keterbatasan pengetahuan dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator berpikir kritis, yaitu

interpretasi, analisis, evaluasi dan keputusan.

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B

Analisis berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik mampu
melakukan interpretasi dengan menuliskan informasi yang diketahui dari soal
meski belum sepenuhnya akurat.

Peserta didik mencoba menuliskan penyelesaian, namun langkah tersebut

tidak tepat karena peserta didik kurang memahami tujuan inti soal, yaitu menilai



apakah gabungan seluruh kubus dapat membentuk kubus utuh yang lebih besar.
Akibatnya, strategi penyelesaian yang digunakan pun menjadi tidak relevan.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum
memenuhi indikator berpikir kritis analisis dan evaluasi. Meskipun peserta didik
mencoba membuat kesimpulan, keputusan yang diambil tidak didasarkan pada
langkah-langkah penyelesaian yang benar, sehingga kesimpulannya menjadi tidak
tepat.
Soal nomor 2

Andi membaca sebuah artikel yang memuat informasi mengenai gunung
Anak Krakatau, artikel yang dibaca Andi adalah sebagai berikut.

“Gunung Anak Krakatau adalah gunung berapi yang masih aktif dan terletak
di selat Sunda antara pulau Jawa dan Sumatera. Nama Anak Krakatau
berdasarkan nama induknya yaitu gunung Krakatau yang telah sirna karena
letusannya pada tanggal 27 Agustus 1883. Gunung Anak Krakatau memiliki
pertumbuhan tinggi sekita 6 meter setiap tahunnya. Saat ini (tahun 2024)
ketinggian gunung Anak Krakatau mencapai 157 meter di atas permukaan
laut, sementara induknya yaitu gunung Krakatau sebelum meletus memiliki
tinggi 813 meter di atas permukaan laut.”

Setelah membaca artikel tersebut, Andi tertarik untuk mencari tahu mengenai
pertumbuhan tinggi gunung Anak Krakatau. Apabila dimasa mendatang
gunung tersebut tidak akan meletus, Andi memprediksikan bahwa pada sekitar
tahun 2114, gunung Anak Krakatau akan setinggi induknya yaitu 813 meter.
Bagaimana pendapatmu mengenai pernyataan Andi tersebut? Berikan alasan
dan penjelasanmu!

Contoh jawaban yang diinginkan terdapat pada Lampiran 1 halaman 76.

Berikut contoh jawaban peserta didik untuk soal ini.



Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik C

Analisis berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik secara
implisit memahami maksud soal dan mampu mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan dan pertanyaan untuk menemukan strategi penyelesaian.

Dengan demikian, peserta didik telah memenuhi indikator berpikir Kritis
analisis. Hal ini diperkuat dengan upaya peserta didik membuat penyelesaian dan
menilai kebenaran dari pernyataan Uq, = 813. Namun, peserta didik tidak
melanjutkan pekerjaannya hingga tahap menarik kesimpulan, sehingga jawaban

tersebut belum memenuhi indikator keputusan.

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik D



Analisis berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa peserta didik mencoba
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, namun hasilnya masih
belum lengkap. Peserta didik mencoba membuat penyelesaian, tetapi terlihat ragu-
ragu dan bahkan menuliskan rumus yang salah. Jawaban yang disajikan terkesan
sedikit asal-asalan, didukung oleh penulisan yang tidak jelas.

Jelas terlihat bahwa peserta didik belum mampu menganalisis infomasi soal
dan karenanya tidak dapat melanjutkan ke tahap evaluasi dan pengambilan
keputusan. Dengan demikian, peserta didik tidak memenuhi indikator berpikir
kritis analisis, evaluasi dan keputusan. Secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong
rendah, berdasarkan indikator yang belum terpenuhi.

Hasil wawancara dengan pendidik bidang studi matematika di SMAN 1 Kec.
V Koto Kampung Dalam Kab. Padang Pariaman, menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik terbiasa belajar dengan menghafal konsep, rumus, dan
menyelesaikan soal-soal yang prosedurnya telah diketahui melalui contoh yang
diberikan pendidik.

Kebiasaan kegiatan belajar seperti ini dapat mengakibatkan proses
pembelajaran menjadi monoton dan kurang menuntut aktifitas berpikir Kritis
peserta didik. Akibatnya, peserta didik belum terbiasa berlatih berpikir Kkritis,
sehingga kompetensi tersebut kurang berkembang optimal.

Apabila kondisi tersebut terus berlanjut, tujuan pembelajaran matematika tidak
akan tercapai sepenuhnya. Peserta didik akan kesulitan dalam bernalar,

memecahkan masalah, serta mengambil keputasan yang efektif, yang mana
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kecakapan tersebut sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di masa
depan.

Menyikapi permasalahan tersebut, diperlukan perbaikan dan inovasi dalam
proses pembelajaran. Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dapat berkembang
dengan adanya kegiatan pembelajaran yang menggiring mereka untuk mencapai
kompetensi tersebut, dimana peserta didik terlibat aktif dalam proses berpikir
matematis yang bermanfaat dan bermakna (Rusiyanti,2011).

Sebagai fasilitator, pendidik hendaknya memilih model pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan memfasilitasi pengasahan
kemampuan berpikir kritis mereka. Salah satu model pembelajaran yang efektif
untuk mendorong aktivitas, kreativitas, partisipasi, serta interaksi antara pendidik
dan peserta didik adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem
Based Learning (PBL).

Menurut Zakaria dan Yulianto (2021), dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka untuk menyelesaikan
masalah dengan menggunakan berbagai strategi penyelesaian. Sianturi, dkk
(2018) menyatakan pembelajaran PBL sangat berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
diperkuat dengan penelitian dilakukan oleh Noer (2009) dan Sunaryo (2014)
menyatakan bahwa penggunaan PBL dalam pembelajaran memberi pengaruh

pada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.
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Model PBL memiliki lima tahapan yang dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu: (1) orientasi peserta didik pada
masalah; (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3) membimbing
penyelidikan mandiri maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Menurut Noer (2009), model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran
yang menjadikan masalah sebagai basisnya. Berdasarkan masalah tersebut,
peserta didik didorong untuk melakukan aktivitas berpikir kritis yaitu
menginterpretasi, mengumpulkan informasi yang diperlukan, mengevaluasi, serta
mengambil keputusan untuk memecahkan masalah.

Sunaryo (2014) dan Monalisa, dkk (2018) menyatakan penerapan model
pembelajaran PBL memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
pemecahan masalah secara kolaboratif, bertanggung jawab terhadap
pembelajaran, serta membantu peserta didik membangun konsep dan prinsip dari
suatu materi dengan kemampuannya sendiri dengan mengintegrasikan
keterampilan dan pengetahuan yang sudah dipahami sebelumnya sehingga
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, telah dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik di

Kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam”

B. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih rendah.
2. Peserta didik tidak terbiasa melatih kemampuan berpikir kritis matematis
mereka.
3. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik secara optimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah
penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis

peserta didik kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran

konvensional di kelas X SMAN 1 Kecamatan V Koto Kampung Dalam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,
menganalisis, dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Selain

itu, penelitian ini juga membandingkan kemampuan tersebut dengan peserta didik



13

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1

Kecamatan V Koto Kampung Dalam.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak berikut

ini, diantaranya:

1. Sebagai bekal untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
mengajar matematika di sekolah bagi penulis nantinya terutama dalam
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan memahami
pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis.

2. Sebagai sumber inovasi bagi pendidik dalam merencanakan proses
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis peserta didik.

3. Sebagai sarana bagi peserta didik untuk membantu mengembangkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis matematis melalui pembelajaran
yang divariasikan oleh pendidik.

4. Sebagai sumber masukan bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian atau

pengembangan penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas X
SMAN 1 V Koto Kampung Dalam tahun pelajaran 2024/2025 selama diterapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan
yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal in menunjukkan bahwa
model BL memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis

peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat

disarankan sebagai berikut.

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran
Problem Based Learning sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

2. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian pada materi dan
kemampuan matematis lainnya serta memperhatikan kendala-kendala yang
peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang

sudah dilakukan.

84
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